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ABSTRAK

[A] Nama: Albertus Adiwenanto Widvasworo

|B] Judul Tesis: Gereja dan Homoseksualitas: Investigasi Konsep Finalitas dan Kehendak Bebas
dalam Menilai Homoscksualitas

[C] viii + 109: 2022

[D] Kata-kata kunci: Gereja, homoseksualitas, finalitas, kehendak bebas, pro-kreasi, pro-kreasi
biologis, pro-kreasi relasional etis, moral, antropologi, Kitab Suci, sains, personalisme, determinasi
biologis, determinasi psikologis, fransendensi moral, moral gradualism, impossibilivm nulla
obligatio esi,

|E] Isi: Konsep finalitas dan kehendak bebas dalam ménilai homoseksualitas Gereja Katolik
memiliki tegangan terhadap Konsep penghormatan terhadap ‘magtabat pribadi homoseksual dan
kesulitan dalam pencrapan pasioral. Konsep fimafitas yang menitikberatkan pada pro-kreasi
biologis menjadi tidak terlalu gogok ketika di saat vang sama Gereja mengatakan bahwa pribadi
homoseksual merupakan pribadi yang bermartabat. konsep kehepdak bebas menemukan tantangan
dalam penerapan konversi orieniasi dan abstinensi total. Tesis ini ditulis dengan tujuan untuk
melakukan investizasi'konsep finafitas dan kehendak bebas dalam memahammi  homoseksualitas.
Investigasi ini dihatapkan menghasilkan temuan konsep-komsep alternatif’ tentang finalitas dan
kehendak bebas yang memperkayva konsep fimaliies dan kehendak bebas Gereja Katolik dalam
menilai homoscksualitas, Metode penelitian yang kami gunakan adalah penelitian pustaka,
observasi, Focus Group Diseussion, talsir Kitab Suei historis kritis, filologi dan etimologi. Hasil
penelitian kami menunjukkan bahwa Konsep finaliias alternatif berpusat pada pro-kreasi relasional
etis. Konsep kehendak bebas alternatif menunjukkan bahwa pribadi homoseksual tidak memiliki
kebebasan kehendak yang penuh terutama dalam mengidentifikasi orientasi seksual dan dalam
mengekspresikan scksualitas, Dalam perkembangan tafsir KitabSuei, para ekseget menemukan
metode yang berbeda dalam menafSirkan teks-teks yang terkait dengan homoseksualitas, Metode
pembacaan ini melahirkan sebuah pemaknaan alternatil terhadap isu homaseksualitas yang tertulis
dalam Kitab Suci. Pendckatan moral, Charles E Curran,moral gradualism, menunjukkan bahwa
homoseksualitas dikompromi sejauh berada dalam proses fronsendemsi moral. Pendekatan moral
John ] Meneill, impossibilinm nulla obligatio est, menunjukkan hahwa cksistensi homoscksualitas
diterima utuh dan tidak dibebapkan tuntutan moral. Sebagai ke§impulan kami menemukan bahwa
konsep finaliras dan kehendak bebas alternatif mempeérkaya wawasan Gereja Katolik dalam
menilai homoseksualitas. Untuk memperkava topik vang telah kami sajikan dalam tesis ini, kami
menyarankan penelitian yang lebih mendalam dan berfokus kepada salah satu tema bab vang ada
dalam tesis ini seperti Kitab Suci, moral, pandangan Magisterium dan pelayanan pastoral.

[F] Daftar Pustaka: 106 (1961-2022)
[G] Dosen Pembimbing: Dr. Alexius Andang Listya Binawan
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BAB 1
PENDAHULUAN

L.1.Pengantar

Homoseksualitas berarti ketertarikan atau aktivitas seksual antar pribadi dengan jenis
kelamin yang sama. Istilah ini kerap dibedakan menjadi dua, yaitu gay dan leshian. Istilah gay
diperuntukkan kepada lelaki yvang memilikivketertarikan seksual terhadap lelaki. Istilah lesbion
diperuntukkan kepada peremplian vang memiliki ketertarikamiseksual terhadap perempuan. '

Refleksi intelektual terhadap homoseksualitas memiliki perkembangan dan pengayaan di
masa kontemporer ini. Kami _ﬂ.’an menggali_perkembangan tersebut dari sudut pandang
Magisterium Gereja Kaolik, antropologi, Kitab Suei, sains dan, moral. Bagian pendahuluan ini
dibagi menjadi lima bngi;n vaitu, (1) Latar Belakang, (2} Rumusan Masalah dan Hipotesis, (3)
Tujuan Penelitian, (4) Metode dan, (3) Sistematika,

1.2. Latar Belakang

Agama-agama besar dunia memiliki bebefapa tcks yang dibaea sebagai sebuah larangan
terhadap homoerotisisme. ® Hukum, agama Y¥ahudi {Halakhah) melarang homoerotisisme antar
lelaki berdasarkan tcks Imamat, | 5:23 dan 20:13. Homocrotisisme antar lelaki dianggap sebuah
kekejian dan dianeam hukuman pemisahan :Iar'l-.nrang-.nmm lainnya sampai dengan hukuman mati.
Homoerotisisme perempuan diatur dalam tradisi Rabi Yudaisme dan mendapat hukuman yang
lebih ringan.”

Islam menggunakan hukum Sy@tiaysebagal dasar larangan terhadap homoerotisisme.
Dalam tradisi Islam, homoerotisisme disebutkan sebagai dosa yang membuat Sodom dihancurkan.

' =APA Dictionary of Psychology,” https:/idictionary.apa.orghomosexuality. (Diakses pada Kamis 15 April 2021 pkl.
22:27). Iatikah gay kerap disebat juga dengan LSL atau Lelaki vang melakukan hubungan Seks dengan Lelaki,

I Apnma-ggama besar vang kami maksud adalah Kristiani, [slam, agama Yahudi, dan Hinduisme, Berdasarkon “Har
5 the Maost Widely Procticed Religion in the Worlad?,” hitpssfwww britlanniccom/siory/ whal-ig-the-mosi=-widely-
practiced-religion-in-the-world. (Diakses pada har Jumat 23 Apeil 2021 pkl. 17209

! JelTrey 5 Siker, Momosexualiny and Religion: An Eccvelopedio [ Wespor: Greenwood Press, 2007), Halaman 3 dan
5. Istilah homoerstisisme dibedakan dengan istilah homeseksualitas, [stilah homoseksualitas bam muncul di Eropa
sekitar akhir abad ke-19, Homoerotisisme dianggap sebagad sesuatu ketertarikan erons terhadap sesama jenis dan
cendeneng tidak permanen,



Orang-orang yang melakukan homoerotisisme disebut sebagai kaum “Luwrf™ (orang-orang Lot).
Homoerotisisme juga dikutuk dalam Hadits Nabi. Menurut tradisi sckolah Sunni, hukum Syariat
menetapkan hukuman bagi orang vang melakukan aktivitas homoerotis. Hukuman tersebut dapat
berupa denda, hukuman cambuk, penjara, atau hukuman mati_*

Tradisi agama Hindu dalam teks Arrhasdsira melarang hubungan seks anal secara umum
dan juga secara khusus homoerotisisme. Dalam teks Arthasdsira, aktivitas scks sesama lelaki
mendapal hukuman yvang lebih berat dibandingkan aktivitas seks sesama perempuan. Berbeda
dengan teks dalam Arthaddstra, dalam hukum suci Manu dalam teks Dharma aktivitas seks sesama
perempuan mendapatkan hukuman lehib beratdibandingkan dengan aktivitas seks sesama lelaki.
Dalam budaya vang didominasi Hindu di Nepal dan India, hémoerotisme adalah ilegal. Di Nepal,
di mana Hinduisme memiliki kekuatan konstitusional, homocrotisme dapat dihukum berat hingga
hukuman penjara seumur hidup.*

Dalam s¢jarah Kristianitas, terdapat dua periode yang mencesminkan sikap Gereja terhadap
homoerotisisme. Pefiode periama terjadi pada ahbad-abad, pertama Masehi. Kala i, Gereja
menekankan bahwa aktivitas scksual dalam kodratnya memiliki fime/itas pro-kreasi biologis,
sehingga setiap aktivitas scksual vang tidak terarsh kepada tojuan tersebut tidak sesuai dengan
kodrat. Tindakan lain yang dimaksudkan dalam golengan aktivitas seksual di luar kodrat adalah
tindakan masturbasi dan hubungan seks antara manusia dengan binatang. Periode vang kedua
terjadi pada pu'l.n_v:ngahﬁ abad ke-12: Pada periodedni, Eﬁstinnilﬂ s¢cara sistematis menghukum
orang yang melakukan sodomi. Hukuman terhadap orang-orang terscbut dapat berupa pencabutan
hak sebagai warga negara dan bahkan eksekusi mati dengan cara dibakar.”

Seiring berjalanmya waktu, refleksi atas kehidupan manusia semakin seimbang. Hal
tersebut ditandai  dengan mungulaya pembalikan antropelogl (Anthropelogical Turn). Refleksi
hidup vang sebelumnya bertitik-tolak pada metalisika berbalik pada manusia. Manusia yang
sebelumnya menjadi objek teologi menjadi subjek teologi.” Kebaruan ini membentuk pemaknaan

4 Biker. Homasexwality and Religion: An Encyelopedia. Halaman &,

* Siker Homoserwaliny and Religion: An Encvelopedio. Halaman 9 dan 10,

® Siker Homosexwality and Religion: An Encyclppedio. Halaman 10 dan 11,

T Lihat, Todd A Saleman and Michacl G Lawler, The Sexua! Persorn: Toward o Remewed Carbolic Amiropology
[ Washington, D.C; Georgetown University Press, 2008), Halaman 95-%96. Salah satu contoh dari putiran antropalog
imi muncul dalam pemikiran Karl Rahmer. Antropologi tmnsendental yang ia sistematisasikan memiliki pusat pada
manusin sebagai makhluk transendental, Perbuatan manusia memiliki nilai transenden yang hanya dapat dinilai dalam
relasinya diatam Tuhan dan sesama.



jati diri manusia yang semakin utuh. Perkembangan ilmu pengetahuan memiliki peran yang besar
dalam perkembangan refleksi atas manusia yang semakin utuh dan mendalam.

Salah satu contoh perkembangan ilmu pengetahuan  adalah  berubahnya konsep
homoseksualitas dalam dunia kedokteran. Sampai pada tahun 1970, fndex Medicus, masih
menyatakan bahwa homoseksualitas merupakan sebuah penyakit. Homoseksualitas disebut sebagai
bentuk menyimpang dari orientasi dan perilaku seksual. Harry Stack Sullivan mengatakan bahwa
homoseksualitas bukanlah sebuah bentuk genetik atau bawaan lahir, melainkan sebuah keterikatan
pada ibu vang tidak terarah dengan baik terutama dalam keluarga vang tidak bahagia.® Menurut
Neel Burton, penggolongan homoscksualitas-sebagai penvakit merupakan schuah adaptasi dari
tradisi moral Kristiani sekiiaf'abad ke-19 yang rnuman&ung homoseksualitas sebagai sebuah
tindakan yang tidak sesuai dengan kodrat.®

Dalam perkembangannya, homoseksualitas dinilai tidak memenuhi kategori penyakit
mental seperti gangguan dava nilai‘akal budi, kestabilan mental, daya nilal realitas dan, interaksi
sosial. ' Berdasarkan hal tersebut, pada tahun 1973 dmerican Pgychiairie Association (APA)
mengumpulkan selmﬁﬁg@ﬁyn. Palam pertemuan tersebut, mereka mcngldakan pemungutan
suara untuk menentukan status patologis homoscksualitas, Setelah dilakukan perhitungan suara,
sebanyak 5.854 psikiater mengatakan homoseksualitas seharusnya dikeluarkan dari Diagnostic and
Statistical Mawrua! of Menial Disorders (05M), sementara 3810 psikiater memilih untuk tetap
memasukkan homoseksualitas dalam DSM. ' AP4 ‘melakukan Kempromi ﬁtngﬂn mengeluarkan
homoseksualitas dari DSM, tetapi memasukkannya schagai “konflik ‘sosial akibat orientasi
seksual™, Pada tahun, | 987, 4P4 m uniuk mengeluarkan secara menyeluruh homoseksualitas

" Yernon A Hosartio, H:m.rr.l:n:rr.l.u:.lﬁn' cred Sedemrce A Guigle do The Debates (Sania Barbara: ABC-CLID, 2003).
Halaman 89-90,

¥ Meel Burton M.D, “When Homozexvaliy Stopped Belng a Mental Dizorder: Net unitild 1987 did homosexiality
campletely fall out of the DSM," Mips2fwww. psyehologytoday .com/us/bloghide-and-seck/ 201 508 when-
homosexuality -stopped-being-mental-disorder. (Diakses pada han hard Kamis 6 Mei 2021 pkL10:16)

" Homosexmality per se implies no fmpairment in judgment, stability, relfability, or peveral social or vooatiowl
e afiries sebagaimana disampaikan dalam American Povchiairic Associolion, "The guidelines for psychalogical
proctice with fesbian, gay, aod bisexial clteris,” Wasfingten, DO Council of Represertatives (2001).

L Divgnostic and Stetistical Moannad of Menral Disorders (D5M) sdolah sebuah panduan mameal yvang bersi kritena
dari ratusan diagnosa gangguan mental yang disusun oleh Awrerican Poveliaric dssockation (APA ) " Diagnestic avid
Sratistical Maral af Mental Disorders,” 2020, hips:/www britannica.comfopic Disgnostic-and-Statistical-Mamzal-
of-Mental-Disorders.{ Diokses pada Jumat 7 Mei 2021 pkl. 14:17)



dari DSM."? Keputusan 4P4 mendapat peneguhan ketika ilmu biologi molekuler menemukan gen-
gen yang turut berpengaruh dalam orientasi seksual sescorang. '

Perkembangan pemahaman dan teori tentang homoseksualitas menimbulkan gerakan-
gerakan yang berempati kepada para pribadi homoseksual (homofilia). Hal ini menimbulkan
kepanikan moral dalam kalangan Gereja Katolik. Sebagai respons atas hal itu, Gereja
mengeluarkan dua dokumen vang secara khusus membahas isu seksualitas (Persona Humana) dan
homoseksualitas (Letter fo the Bishops of the Cathofic Church on the Pastoral Care of
Homosexual Persons). Dua dokumen yang masing-masing diterbitkan pada tahun 1975 dan 1986
ini pada dasarnva mengatakan bahwa homoseksualitas adalah sebuah keburukan objektif dan tidak
dapat dibenarkan secara mogal;

Dasar argumen yang digunakan dalam dokumen-dokumen Magisterium adalah konsep
finalitas dan kehendak bebas. Fonsep fimalitas, mempromosikan tindakan seksual yang
mentransmisikan kehidupan atau bereirikan pro-kreasi biologis. Konsep kehendak bebas merujuk
pada kemampuan manusia unfuk menggunakan kehandak yang dimiliki setiap orang untuk tidak
melakukan tindakan dosa. K.edua konsep tersebut menemui berbagai kendala dalam penerapannya.
Konsep finalitas yang di_:nut Ciergla Katolik berbenturan dengan Kensep penghargaan martabat
pribadi homaseksual sebagal manusia, Sedangkan, kegagalan terapi reerientasi dan “pengobatan”
terhadap orientasi homoseksual menunjukkan adanya sebuah kesulitan dalam penerapan konsep
kehendak bebag, Oleh karena i, dalian rangka memperkaya daf menambah wawasan intelektual,
kami melihat bahwa ada baiknya dilakukan sebuah studi ingestigasi terhadap konsep finalitas dan

kehendak bebas tersebut dan membandingkannya dengan konsep-konsep alternatif.,

Dukungan untuk ‘memperkaya konsep-konsep lersebutddh atas mendapat dukungan dari
Paus Fransiskus. Pada tahun 2013, Paus Fransiskus melonitarkan sebuah frase “Who am i to judge™
“Apabila seorang homoseksual mencari Tuhan dan memiliki kehendak vang baik, siapakah saya
untuk menghakimi mereka? ' Pernyataan ini kemudian ditafsirkan bermacam-macam oleh

2 Burton, *Wihen Homosexwality Stopped Beimg o Memial Disorder: Not until 1987 diid homosexvaliny completely fall
out of e LSS

" Andrea Ganna ef af,, "Large-Scale GWAS Reveals [nsights Imto the Genetic Architecture of Same-Sex Sexual
Behavior,” Sciemee 365, po, 6456 (2019), Halaman 1,

M Penulis menerjemahkan "I o person s goy and seeks God and as good will, who am [ o fidiee™ lihat "Pope
Francis; Who Am { o Judge Gay Peaple?,” hnps:fiwww bbe com/news/world-europe-23489702. (Diakses pada Senin
6 September 2021 pkl. 09:32),



berbagai pihak. Salah satunya, Majalah Tempo Indonesia, dalam artikel 19 Oktober 201,
memberikan interpretasi bahwa pernyataan Paus Fransiskus memberikan penyegaran terhadap
konsep Gereja Katolik dalam menilai homoseksualitas,

Pada tanggal 21 Juni 2021, James Martin, seorang imam Katolik di Amerika yang kerap
membantu pelayanan pastoral kepada pribadi homoseksual, menunjukkan surat yang disampaikan
Paus Fransiskus kepada para imam vang bekerja melavani kelompok homoseksual:

“Saya mengucapkan terima kasih atas semangat pastoral dan kemampuan Anda untuk dekat dengan
orang=orang dengan kedekatan vang dimiliki dan mencerminkan kedekatan Allah... Memikirkan
karva pasioral Anda, Saya melihal bahwa Anda terus berusaha menyerupai karva Allah, Dan Saya
berdoa untuk domba kawanan Anda dan semua vang dipercavakan Tuhan dalam pemeliharaan
Anda." "

Surat yang disampaikanPaus Fransiskus. iersebut di atas boleh, jadi merupakan sebuah cara
pandang vang berbedla dari konsep fralifas dan Kehendak bebas Gereja Katolik dalam menilai
homoseksualitas,

1.3. Rumusan Masalah dan Tesis

Berdasarkan latar bélakang tersébut, kami mengajukan pertanyaan (1) Adakah konsep
Sinalitas altemnatif dalam menilai hamoseksuoalitas™ (2) Adakah konsep kehendak bebas alternatif
dalam menilai homoseksualitas?

Dalam menjawab kedua, pertanyaan térschut kami mengajukan sebuah tesis dengan
rumusan sebagai berikut *Konsep finalitas dan kehendak bebas alternatil memperkaya
wawasan intelektual {}mjl'ﬂlhm menilai homoseksualitas.”™ Tesis tersebut akan diuji dalam
proses dinamika penulisan tsis ini.

Untuk menguji hipetesis tersebut pertama-tama kami akan menunjukkan konsep finalitas
dan kehendak bebas dalam doktimen-dokumen Magisteriim sekaligus dengan dasar antropologi
dan Kitab Suci yang mendukungnya. Kemudian, kami akan melakukan investigasi konsep finalitas
dan kehendak bebas melalui sistematisasi pendekatan alternatif yvang ada seperti antropologi,

¥ Dalam majalah Tempo Digial  hoips:Yentempo.co/read 50085 2/pope-francis-wihs-am-i-io-judge-gay-people.
Diakses pada Senin 6 September 2021 pkl. 09:37),

b *Pope Francis Comgreres Work of U5 Priest Whose Mimistry Affirms LGBTEY People jo the Work of God”
hitps:www washinglonpost.com/religion 202 /062 7pope-francis-a ffirming-letier-lghig-gav-catholics! [ Diakses
pacda Sewin 6 September 2021 pkl, 09:35), “F wanr to ek you for vonr pestorad Secd o venre ahility i be close o
people, willr B closeness Jesns had, amd which reffecrs e closeness of God, | .. TTinking of yvour pasioral waork, [
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metode tafsir Kitab Suci, penelitian sains dan pendekatan moral. Selanjuitnya, kami akan
membandingkan antara konsep finalitas dan kchendak bebas yang terdapat dalam Magisterium
Gergja Katolik dengan konsep alternatif vang ditemukan dari hasil investigasi. Pada bagian akhir
kami akan mengimplementasikan refleksi hasil investigasi tersebut di atas dalam konteks
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ).

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk melakukan investigasi konsep finalitas dan
kehendak bebas dalam memahami homoseksualitas. Investigasi ini diharapkan menghasilkan
temuan konscp-konsep alternatif cntang finalitas dankehendak bebas, Gereja Katolik diharapkan
semakin terbuka akan kekayaan intelekiual vang dimilikinya melalui penemuan konsep-konsep
alternatif tersebut.

Kekayaan' intelekal ferscbut juga me_l'l.lpakan sarana petimbangan Gereja bila
memerlukan péngkajian atay pengayasn sudut pandang penilaian moral vang tertulis dalam
dokumen-dokurmen sebelumnya. Kami becharap, melalui konsep alternaiif vang dikemukakan
dalam tesis ini, para pembaca dapat melihat isu homoseksualitas dengan sudut pandang yang lebih
holistik. Selain itu, kami juga berharap agar tesis iml dapat memberikan gambaran dan inspirasi
bagi pelayanan pastoral terhadap para pribadi homeseksual khususnya dalam lingkup pelayanan
dan misi KAL

L.5. Metode

Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian pustaka. Tulisan kami ini berada dalam
panorama diskursus hemoseksualitas dari sudut pandang konsep fimalitas dan kehendak bebas.
Metode yang kami gunakan adalah dengan membaca karva-kiirva tematik studi homoseksualitas
seperti tulisan dari Todd A. Salzman, MGy EawleryJohn J. McNeill dan Charles E. Curran. Selain
mendalami pemikir yang sudah disebutkan sebelumnya, kami menggunakan data-data penelitian

sains, metode tafsir Kitab Suci (historis kritis, filelogi dan etimologi) dan sumber lainnya sebagai
sumber pendukung penulisan tesis ini yang kami cantumkan di daftar pustaka.

1.6. Sistematila

Secara sistematis, penulisan tesis ini akan terdiri dari tujuh bab. Pada Bab Pertama, kami

akan memberikan gambaran umum atas penulisan tesis vang bertujuan untuk memperdalam



seluruh gagasan investigasi konsep finalitas dan kehendak bebas. Gambaran umum tersebut akan
tertuang dalam lima sub-bagian, vaitu (1) latar belakang, (2) rumusan masalah dan hipotesis, (3)
tujuan, (4) metode dan (5) sistematika. Kelima bagian tersebut akan mengawali rangkaian

penulisan tesis ini.

Pada Bab Kedua, kami akan menunjukkan dokumen-dokumen Magisterium Gereja vang
menanggapi isu homoscksualitas dari kurun waktu tahun 1975 sampai dengan tahun 2021.
Selanjutnya kami membahas konsep finalitas melalui pendekatan antropologi Augustinus dan
Kitab Suci. Pada bagian akhir kami menunjukkan konsep kehendak bebas melalui pendekatan

metodologi Augustinus.

Pada Bab Ketiga, kémi akan membahas pandangan allesnatil’ yang menunjukkan bahwa
Sinalitas tidak terbatas pada pro-kreasi biologis. Sebagai langkah-langkah metodologis, pada bab
ini kami pertama-tama akan membahas manusia sebagai makhluk histeris. Dimensi historisitas
manusia ini mergpakan prasyarat vang memungkinkan lahimya perkembangan konsep-konsep dari
zaman ke zaman. Selanjutnya kami akan menunjukkan perkembangan konsep kodrat melalui
argumentasi komplementaritas biologis dan komplementaritas personal. Pada bagian akhir kami
akan melakukan perbandingan antara konsep finafires Gergja Katolik dengan konsep finalitas
alternatif yang lahir dari perkembangan konsep kodrat yang telah disebutkan di atas.

Pada Bab Keempat, kami akan menunjukkan tafSir alternatif ayat-ayat yang dijadikan dasar
Kitab Suci pandang#n Gereja dalam menilai homoseksualitas, Pada bagian pertama kami akan
menunjukkan tair aliernatif pada 1oks Kitab Suei Pegianjian Lama/Selanjultnya kami akan
menyajikan tafsir ‘aliernatif teks Kitab Suci Perjanjian Baru. Pada akhir bab kami akan
menunjukkan konsep finafites alicrnatif vang muncul dari metode tafsir teks-teks Kitab Suci vang
telah disebutkan di atas.

Pada Bab Kelima, kami akan melakukan investigasi konsep kehendak bebas dalam
determinasi bio-psikologis dan pendekatan personalisme. pada bagian ini kami akan membahas
determinasi  bio-psikologis vang berpengaruh terhadap munculnya orientasi homoseksual.
Selanjutnya kami akan melakukan pendekatan personalisme dalam menganalisis hubungan antara
orientasi seksual, ekspresi seksual dan kehendak bebas.

Pada Bab Keenam, kami akan membahas pandangan moral dari Charles E. Curran dan John
J. McNeill dalam menanggapi isu homoseksualitas, Charles E. Curan dan John ]1. McNeill



merupakan tokoh yang progresif di zamannya. Pandangan kedua tokoh ini akan menunjukkan
pandangan moral alternatif dalam memahami homoseksualitas di era kontemporer.

Pada Bab Ketujuh, kami akan menyampaikan rumusan tesis dalam bentuk rangkuman
integral, kesimpulan dan implementasi pastoral di KAJ. Dalam bab ini pertama-tama kami akan
menyampaikan pemetaan investigasi yang sudah dilakukan beserta kesimpulan umum.
Selanjutnya, kami akan mengimplementasikan hasil investigasi fimafitas dan kehendak bebas
dalam bidang pastoral dan pelayanan yang dapat diberikan kepada pribadi homoseksual di KAJ.
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